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SARI 

Salah satu reservoir minyak bumi yang berada di Cekungan Jawa Timur berada di 

Formasi Tuban yang merupakan suatu batuan karbonat. Batuan karbonat memiliki 

tingkat heterogenitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis batuan lainnya, 

sehingga diperlukan adanya karakterisasi reservoir dengan menggunakan analisis 

petrofisika untuk mengetahui zona potensi hidrokarbon. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif yang terdiri atas studi kasus 

dan studi pustaka, kemudian metode analisis yang terdiri atas analisis kualitatif, 

kuantitatif, dan interpretasi mikrofasies dan diagenesa batuan karbonat. Penelitian 

ini dilakukan di Lapangan Wigati yang memiliki tiga sumur dengan hasil sebagai 

berikut; sumur WGT-1 memiliki zona net pay sebesar 202,5 feet, WGT-2 sebesar 

618,9 feet, dan WGT-3 sebesar 293,9 feet. Untuk analisis mikrofasies, didapatkan 

hasil bahwa pada lapangan ini terdapat tiga zona, zona 1 merepresentasikan 

lingkungan restricted, zona 2 adalah open marine, dan zona 3 adalah restricted to 

open marine (dominasi restricted). Perubahan zona tersebut diinterpretasikan 

karena adanya perubahan muka air laut yaitu transgresi diikuti dengan regresi 

(dalam skala yang lebih kecil dari skala regional). Untuk analisis diagenesis, tahap 

yang telah dilalui oleh batuan karbonat Formasi Tuban ini yaitu tahap Synsedimenter 

berupa mikritisasi, tahap Eogenetic berupa sementasi oleh Aragonit fibrous, sementasi 

sparry calcite, pelarutan membentuk moldic porosity, neomorfisme, dan pembentukan 

porositas sekunder seperti vuggy, tahap Mesogenetic akibat tektonik yang 

menghasilkan adanya stylolite. Diagenesis ini mempengaruhi porositas batuan dimana 

porositas besar dicirikan dengan keberadaan vuggy atau interparticle sedangkan 

porositas kecil dicirikan dengan adanya pengaruh neomorfisme atau kompaksi 

membentuk stylolite.  

 

Kata kunci: Formasi Tuban, Petrofisika, Mikrofasies, Diagenesis 
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ABSTRACT 

One of the petroleum reservoirs in the East Java Basin is in the Tuban Formation 

which is a carbonate rock. Carbonate rocks have a higher level of heterogeneity 

compared to other rock types, so reservoir characterization is needed by using 

petrophysical analysis to determine the hydrocarbon zones. The research method 

used in this study is a descriptive method consisting of case studies and literature 

studies, then an analytical method consisting of qualitative, quantitative, and 

interpretation of microfacies and diagenesis. This research was conducted at 

Wigati Field which had three wells with the following results; WGT-1 has a net pay 

zone of 202.5 feet, WGT-2 of 618.9 feet, and WGT-3 of 293.9 feet. For microfacies 

analysis, there are three zones where zone 1 represents the restricted environment, 

zone 2 is an open marine, and zone 3 is restricted to open marine (restricted 

domination). Zone changes are interpreted because of sea level changes, namely 

transgressions followed by regression (on a smaller scale than regional scale). For 

diagenesis analysis, the stage that has been passed by the Tuban Formation 

carbonate is Synsedimentary stage in the form of micritization, Eogenetic stage in 

the form of cementation by fibrous Aragonite, cementation of calcite sparry, 

dissolution to form moldic porosity, neomorphism, and formation of secondary 

porosity such as vuggy, Mesogenetic stage due to tectonics which results in the 

presence of stylolite. This diagenesis affects rock porosity where large porosity is 

characterized by the presence of vuggy or interparticle while small porosity is 

characterized by the influence of neomorphism or compacting to form stylolite. 

 

Keywords: Tuban Formation, Petrophysical, Microfacies, Diagenesis 
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